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DEFINISI BIOSTATISTIK

® Biostatistik:

Metode statistik yang Under-five and infant mortality rates,
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KEGUNAAN BIOSTATISTIK

= Biostatistik berguna untuk
memberikan informasi tentang:

1. Karakteristik populasi
= Berapa persen dari populasi yang menderita TB
paru?
= Berapa rata-rata tekanan darah sistolik populasi
obes (BMI> 30)?
2. Hubungan/ pengaruh variabel pada
populasi
= Apakah merokok berhubungan dengan
peningkatan risiko penyakit jantung koroner
(PJK)?
= Apakah pemberian metilprednisolon dapat
mengurangi mortalitas pasien dengan tetanus?
= Informasi itu berguna untuk
membantu mengambil keputusan,
membuat perencanaan, atau

memecahkan masalah




PEMBAGIAN BESAR STATISTIK

@ 36.8% Road Traffic Accidents <> 41.7% Falls 4 2.7% Sharp TraumafAssauit

@ 11.6% Sport @ 4.2% Knocked Over/Collision/Lifting @ 3.3% Trauma (Not Specified)
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VARIABEL, DATA, DAN INFORMASI

= Variabel
Karakteristik subjek yang memiliki variasi atribut atau nilai
Jenis kelamin: laki-laki, perempuan
Kadar gula darah: 110, 111, 112, ..... 400, 401, 402 mg/dlI

= Data
Kumpulan angka kuantitatif hasil pengukuran variabel,
biasanya belum memiliki makna
Subjek A: Seks= laki-laki, TB= 170cm, BB=90kg, TDS=
150mmHg
Subjek B: Seks= perempuan, TB=165cm; BB=55kg,
TDS=120mmHg
= |Informasi
Hasil analisis data sehingga memiliki makna yang berguna
untuk membuat keputusan
Rata-rata TDS populasi obes= 150mmHg, populasi
overweight= 140mmHg, populasi normal= 120mmHg
Rasio L:P di Indonesia=0.95, di India= 1.05




JENIS VARIABEL

® Jenis variabel:

1.

Kontinu

Terdapat kontinuitas antar nilai-nilai
variabel

TB (cm), BB (kg), luas infark (%),
tekanan darah sistolik (mmHg), gula

darah (mg/dl), Hb (g/dl), skor
kepuasan

Deskripsi: n, Mean, SD, Min, Maks
Kategorikal

Tidak terdapat kontinuitas antar
atribut variabel

Jenis kelamin (Laki-laki, Perempuan);
Stadium kanker (I, I, I, 1V); Area
geografis (Rural, Urban)

Deskripsi, n, persen

T —
Normal distribution Tinggi badan (cm)

Distribusi miring

Skor kepuasan




DATA KONTINU, HISTOGRAM,
DAN POLIGON
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DATA KONTINU, HISTOGRAM, DAN

DISTRIBUSI NORMAL

Histograms for the distribution of heights

il

(a) Randorm sample of 100 women (b) Sample size increased and class width decreasad
(¢} Sample size increased and class width (d) Normal distribution for the population

decreased further



KURVA NORMAL DAN KURTOSIS

(+) Leptokurtic General
Forms of
(0) Mesokurtic Kurtosis

{(Normal)

(-) Platykurtic



Frequency

UKURAN TENDENSI SENTRAL,

KURVA NORMAL, KURVA MIRING

(a) Negatively skewed (b) Normal (no skew)
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Negative direction The normal curve
represents a perfectly
symmetrical distribution

Examples of normal and skewed distributions

Positive direction



KURVA NORMAL

= 95% nilai-nilai terletak antara py-2o0 dan p+20
= 5% nilai-nilai terletak di luar antara p-20 dan p+20o

pom8o u—20 poag [ pob o 20 w4 30
| | 68.2% |

| 95.4% 7 |




PERSENTIL, SKOR STANDAR,

DAN KURVA NORMAL

Einstein's IQ = 1604 = =
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BOX-PLOT DAN DISTRIBUSI FREKUENSI

= Box-plot 100
menunjukkan
persentil 25, 50, 75,
+/-2SD, outlier
(>3SD, <-3SD)

= Box-plot
mendeskripsikan
nilai tendensi
sentral dan
normalitas distribusi
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STATISTIK DESKRIPTIF

DAN STATISTIK INFERENSIAL

= Statistik deskriptif

Metode statistik untuk
mendeskripsikan statistik sampel
atau parameter populasi
= Prevalensi TB paru pada populasi
1%
= Rata-rata tekanan darah sistolik
populasi obes 150 mmHg

m Statistik inferensial

Metode menarik kesimpulan
tentang parameter populasi dengan
menggunakan statistik sampel

= Merokok meningkatkan risiko

sebesar 7 kali untuk mengalami
PJK

* Pemberian metilprednisolon
menurunkan kematian pasien
dengan tetanus sebesar 20%

Cardiovascular Disease
Mortality Trends

Women'’s rates are not declining in line with men’s
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STATISTIK INFERENSIAL

= Statistik inferensial

Metode statistik untuk
menarik kesimpulan tentang
parameter populasi
menggunakan statistik
sampel:
1. Uji hipotesis - menguji
signifikansi statistik tentang

beda/ hubungan/ pengaruh
variabel

2. Estimasi (penaksiran) -
menaksir besarnya beda/
kekuatan hubungan/
pengaruh variabel

STATISIS




UJI HIPOTESIS DAN ESTIMASI

= Uji hipotesis
= Apakah pemberian probiotik mempercepat episode diare pada balita
dengan signfikan secara statistik?

= Apakah penggunaan telepon seluler > 10 tahun berhubungan dengan
peningikatan risiko nheuroma otak dengan signifikan secara statistik?

“  Estimasi

Berapa hari lebih pendek episode
diare pada balita yang diberi
probiotik?

Berapa besar peningkatan risiko
heuroma otak pada pengguna
telepon seluler >10 tahun?

Pada usia 35 tahun, berapa
probabilitas perokok untuk bisa
melangsungkan hidup sampai usia
70 tahun?

Dokter lahir 1900-19350
ar
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Perokak

=9
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dari urnur 35 tahun

P
(=3

Persen kelangsungan hidup

40 50 60 70 80 a0 100

Urnur (tahun)

Gambar The British Doctors Study: Kelangsungan hidup sejak usia 35

tahun pada dokter perokok dan non-perokok.

Trmahar Pinll ot =l f20MAY



UJI STATISTIK

= Uji statistik:
Prosedur formal untuk
menguji secara
kuantitatif kesesuaian
antara hasil

pengamatan (data) dan
hipotesis o

= Menolak hipotesis nol

Reject Ho Reject Ho

2.20
1.69—
0.00 —
2.20

—

Mathews and Malnar, December 1998

= Mendukung hipotesis e T A
hol g
= Jenis uji statistik: 4
1. Statistik parametrik i u g
2. Statistik non- 'f
parametrik " |




STATISTIK PARAMETRIK

DAN STATISTIK NON PARAMETRIK

= Statistik parametrik

Prosedur pengujian hipotesis dan
estimasi dengan menggunakan
parameter mean dan asumsi —> E
normalitas distribusi frekuensi I\§

Uji t, F (Anova)
= Statistika non-parametrik

Prosedur pengujian hipotesis dan (+) Positively Skewed
estimasi tanpa menggunakan Distribution
parameter mean maupun asumsi

normalitas distribusi frekuensi
(distribution-free statistics)

(-) i

-) Negatively Skewed
Uji Chi Kuadrat, Mann-Whitney, Distribution
Wilcoxon, Kruskal-Wallis

)
t




PRINSIP UJI STATISTIK PARAMETRIK

difference between group means
R EITEE O " Populasi biru (kanan)
X, - X memiliki mean > mean
X; - Xo) populasi hijau (kiri)

= Seberapa besar beda mean
disebabkan karena faktor
peluang (kebetulan)?
Lakukan uji statistik dan
lihat nilai p.

= Contoh: Uji statistik yang
tepat untuk menguji beda
mean dua populasi dengan
distribusi frekuensi normal
adalah uji t

t-value

- t (critical) =- 2.776

t (critical) = 2.776

test statistic
t=6.483



UJI STATISTIK T

= Jika mean dari populasi
merah (B) terletak di area
penerimaan Ho populasi
biru (A), maka walaupun ada |,
beda tetapi perbedaan mean
itu dikatakan secara
statistik tidak signifikan
(pP2x)

= Jika mean dari populasi
merah (B) terletak di area
penolakan Ho populasi biru 0 ”
(A), maka perbedaan mean 0 1 ) 3 4 5 6
itu dikatakan secara
statistik signifikan (p<«) Data Value X




NILAI P

= Nilai p (p value) adalah probabilitas
untuk menarik kesimpulan SALAH
bahwa terdapat beda/ hubungan/
pengaruh sebesar atau lebih besar
daripada yang teramati, ketika Ho
benar (tidak ada beda/ hubungan/
pengaruh)

= Nilai p menunjukkan besarnya peran
peluang (kebetulan. Makin kecil nilai

Probability

P value

Observed
size of effect

p, makin kecil beda/ hubungan/ L (p-value) = 0.0028 1 (p-value) = 0.0028
pengaruh yang teramati terjadi karena 2 =
kebetulan

= Jika nilai p2a, maka beda itu secara
statistik tidak signfikan, peran peluang
besar — —
. — . - - Xg—Xp
® Jika nilai p<a, maka beda itu secara
statistik signfikan, peran peluang kecil

-1.2 0 1.2

FromH, po—pp =0



VERY IMPORTANT! FINAL WORDS

Hasil uji statistik ditunjukkan oleh nilai p. Jadi
lihatlah selalu nilai p dari uji statistik apapun

= Nilai p menunjukkan signifikansi statistik.

Signifikansi statistik mengandung makna konsistensi
temuan ketika temuan itu diulangi berkali-kali.
Contoh: Probiotik bisa memperpendek lama diare
sebesar 3 hari dengan p=0.002. Artinya, jika
penelitian ini diulangi 1000 kali, maka anda akan
menemukan 998 kali di antaranya memberikan
kesimpulan yang sama dengan kesimpulan anda.
Temuan itu baik karena menunjukkan konsistensi.

Penting
Jangan sekali kali mengebiri p=0.002 menjadi p<0.05
yang artinya secara statistik signifikan pada «=0.05.
Laporkan p apa adanya, 3 angka di belakang koma,
misalnya p=0.002. Ingat p=0.02 dan p=0.002 sama-sama
p<0.05, tetapi, p=0.002 lebih konsisten daripada p=0.02,
informasi itu hilang jika anda tuliskan p<0.05

Nilai p tidak menunjukkan validitas
(kebenaran) hasil penelitian!
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